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ABSTRAK

Kondisi perekonomian yang tidak stabil mendorong para pengusaha untuk
dapat beradaptasi dalam menghadapi situasi seperti ini agar dapat mempertahankan
usahanya dan memajukan perekonomian masing-masing. Untuk dapat tetap bersaing,
perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor terutama faktor yang berasal dari internal
perusahaan. Faktor ini berlaku pula bagi P.D. Agung selaku perusahaan dagang yang
menjual sepeda dan berbagai aksesoris sepeda. Namun, ternyata perusahaan ini belum
memiliki sistem untuk mengelola persediaannya sebagai bentuk dari pengendalian internal
sehingga kondisi ini sangat memungkinkan terjadinya kehilangan dan pencurian persediaan
yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Pemeriksaan operasional ini dilakukan
terhadap setiap aktivitas yang berhubungan dengan sistem pengelolaan persediaan untuk
membuktikan bahwa indikasi kerugian yang ditimbulkan dari kondisi saat ini benar terjadi.

Dalam perusahaan dagang, persediaan barang dagang merupakan hal
utama yang perlu untuk diperhatikan. Pengendalian internal yang diterapkan untuk
persediaan ini bertujuan untuk menghindari kerugian bagi perusahaan dan menjamin
ketepatan data dalam pencatatan serta pelaporan terkait jumlah persediaan yang masuk
dan keluar untuk kemudian dicocokkan dengan data penjualan dan pembelian pada
perusahaan. Berbagai risiko yang berasal dari persediaan ini dapat diminimalisir dengan
menerapkan sistem informasi akuntansi yang baik. Menurut Romney dan Steinbart
(2012:31), sistem informasi akuntansi ini dapat meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya
dari produk dan jasa, meningkatkan efisiensi, memberi pengetahuan, meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dari supply chain, memperbaiki struktur internal kontrol, dan meningkatkan
proses pengambilan keputusan.

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan operasional ini adalah deskriptif
analisis yaitu metode penelitian yang ditujukan untuk menyelidiki secara terperinci aktivitas
dan pekerjaan manusia dan hasil penelitian tersebut dapat memberikan rekomendasi
perbaikan bagi perusahaan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, dan data sekunder yang diperoleh melalui
sumber-sumber yang sudah ada baik itu yang berasal dari dalam maupun luar perusahaan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan studi lapangan
yang dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang
telah diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan informasi serta
menghasilkan rekomendasi dan saran yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

Setelah melakukan pemeriksaan operasional pada P.D. Agung, dapat
diketahui bahwa perusahaan telah mengalami kerugian. Berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan, terdapat perkiraan kerugian sebesar Rp 1.871.000,00 dari jumlah fisik
persediaan yang lebih kecil dari jumlah persediaan menurut data pembelian dan penjualan
dan perkiraan kerugian sebesar Rp 15.513.000,00 dari jumlah fisik persediaan yang lebih
besar dari jumlah persediaan menurut data pembelian dan penjualan. Adanya selisih jumlah
persediaan menjadi salah satu hal yang membuktikan bahwa kerugian yang ditimbulkan dari
sistem pengelolaan persediaan barang dagang yang belum memadai benar terjadi.
Beberapa rekomendasi dan saran yang diberikan untuk P.D. Agung sebagai tindakan
preventif yaitu adanya pemisahan gudang; melakukan stock opname; melakukan
pembaruan sistem pada aplikasi dalam komputer; membuat dan menerapkan prosedur yang
jelas untuk aktivitas penjualan dan pembelian; membuat dan menerapkan kebijakan,
peraturan, dan sanksi yang jelas bagi setiap karyawan.

Kata kunci: pemeriksaan, sistem informasi akuntansi, persediaan



ABSTRACT

The unstable economy conditions encourage entrepreneurs to be able to
adapt in the face of a situation in order to maintain its business and advancing the economy
respectively. To be able to remain competitive, companies need to pay attention to various
factors especially the factors that originate from internal company. This factor also appliesto
P.D. Agung as a trading company that sells bicycles and various bicycle accessories.
However, it turns out that the company has not had a system to manage its inventories as a
form of internal control so that this condition allows the occurrence of the loss and theft of
supplies that resulted in losses for the company. This operational review performed against
each activity associated with the inventory management system to prove that an indication of
loss of current conditions actually occurred.

In a trading company, merchandise inventory is the main thing that needs to
be noticed. Internal control applied to this inventory aims to avoid losses for the company
and to ensure the accuracy of the data in the record keeping and the reporting of related
number of incoming and outgoing supplies to be matched with the sale and purchase data at
the company. Various risks derived from this inventory can be minimized by applying the
accounting information systems. According to Romney and Steinbart (2012: 31), accounting
information systems can improve the quality and reduce the cost of products and services,
improve efficiency, give knowledge, improve the efficiency and effectiveness of the supply
chain, improve the internal control structure, and improve the decision making process.

The method used in this operational review is descriptive analysis that
research method intended to investigated in detail the activities and human work and the
results of such research can provide recommendations for improvement for the company.
The data collected in this research is primary data obtained through interviews and
observations, and secondary data obtained through existing sources either comes from
inside or outside the company. Data collection techniques used are literature review and field
study conducted by doing interviews, observation, and documentation. Data has been
obtained are analyzed quantitatively and qualitatively to provide information and generate
recommendations and advice to suit the conditions of the company.

After performing operational review at P.D. Agung, it can be seen that the
company has suffered losses. Based on the calculations made, there is an estimated loss of
Rp 1.871.000,00 from the physical quantity of inventory less than the inventory amount
according to the purchase and sale data and the estimated loss of Rp 15.513.000,00 from
the physical quantity of inventory is greater than the inventory amount according to the
purchase and sale data. The existence of a difference between the amount of inventory
becomes one of the things that prove the losses arising from the inadequate inventory
management system is true. Some recommendations and advices provided for P.D. Agung
as a preventive action consisting of separation of warehouse; stock opname; updating
system in application within computer; establishing and implementing policies, regulations,
and clear sanctions for employees.

Keywords: review, accounting information system, inventory
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kondisi perekonomian yang tidak stabil mendorong setiap individu
terutama pengusaha untuk dapat beradaptasi dalam menghadapi situasi seperti ini.
Berbagai cara dilakukan untuk memajukan perekonomian masing-masing yang
dapat dilihat dari semakin banyaknya kemunculan pelaku usaha pada sektor industri
terutama perdagangan sehingga menciptakan adanya persaingan yang cukup ketat
di antara para pelaku bisnis. Agar perusahaan dapat tetap bersaing, terdapat
banyak faktor yang perlu untuk diperhatikan seperti faktor eksternal dan faktor
internal dari perusahaan tersebut.

Faktor eksternal yang perlu untuk diperhatikan antara lain seperti
persaingan dari perusahaan sejenis, adanya ancaman dari munculnya produk atau
jasa pengganti, munculnya pendatang baru yang menjalankan bisnis serupa, dan
tuntutan dari pelanggan yang semakin meningkat terhadap produk atau barang
yang akan dikonsumsi. Sedangkan faktor internal yang perlu untuk diperhatikan
yaitu pengelolaan, pengendalian, dan pengawasan terhadap aktivitas dalam
perusahaan itu sendiri.

Salah satu faktor internal yang penting bagi perusahaan vyaitu
aktivitas pengelolaan persediaan. Setiap perusahaan baik itu perusahaan dagang,
jasa, maupun industri pasti memiliki persediaan untuk mendukung kelancaran
proses kegiatan operasionalnya. Pengelolaan persediaan yang baik harus ditunjang
dengan sistem informasi akuntansi persediaan yang memadai. Sistem informasi
akuntansi yang memadai atas persediaan tersebut akan membantu dalam
mewujudkan pengendalian persediaan yang efektif dan efisien. Jika sistem
pengelolaan persediaan tidak dijalankan dengan baik, maka terdapat kemungkinan
akan terjadi kerugian akibat pencurian, kerusakan atau kehilangan persediaan yang
dilakukan oleh karyawan dalam perusahaan.

P.D. Agung yang berlokasi di Jalan Astana Anyar nomor 328B
Bandung adalah perusahaan dagang yang menjual sepeda, sparepart, dan
aksesoris untuk sepeda sejak tahun 2001. Perusahaan ini membeli barang
dagangan dari pemasok dan menjualnya kembali kepada pelanggan tanpa

melakukan pengolahan kembali atau tanpa merubah bentuk dari barang tersebut.



Peneliti tertarik untuk melakukan pemeriksaan operasional mengenai sistem
pengelolaan persediaan barang dagang dalam perusahaan karena sejak awal
hingga saat ini, perusahaan tidak melakukan pencatatan apapun mengenai
persediaan barang dagang. Pemilik dari perusahaan ini sama sekali tidak memiliki
pengawasan terhadap persediaannya.

Berdasarkan gambaran kondisi perusahaan di atas, dapat diketahui
bahwa P.D. Agung belum memiliki sistem untuk mengelola persediaan barang
dagang. Persediaan dalam perusahaan dagang seharusnya dapat dikelola dengan
baik dan mendapatkan perhatian yang utama karena persediaan merupakan aset
yang nilainya cukup besar dan merupakan aktiva yang sangat berperan penting
dalam kegiatan operasional perusahaan dagang. Kondisi tersebut menyebabkan
pemilik dari perusahaan tidak dapat meninggalkan usahanya karena pemilik merasa
takut jika terdapat barang dagang yang hilang. Tanpa adanya pengawasan dari
pemilik, maka kemungkinan terjadinya kehilangan dan pencurian barang dagang
akan semakin besar sehingga pemilik perusahaan menjadi sangat terikat dengan
kegiatan operasional pada P.D. Agung.

Untuk dapat menghindari hal tersebut, P.D. Agung harus memiliki
sistem pengelolaan persediaan yang baik. Dengan adanya sistem ini, pemilik
perusahaan tetap dapat melakukan pengawasan meskipun tidak secara langsung
terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan penjualan pada P.D.
Agung dapat tetap berjalan walaupun pada hari-hari tertentu pemilik berhalangan
untuk hadir. Selain itu, segala informasi mengenai jumlah persediaan yang masuk
dan keluar dapat diketahui sehingga kemungkinan terjadinya kerugian atas barang
yang hilang akibat pencurian dan lain hal dapat diminimalisir.

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional, pemilik dari
perusahaan dapat terbantu untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan
meminimalisir kemungkinan kerugian yang dapat ditimbulkan dari kondisi saat ini.
Selain itu, pemeriksaan ini juga akan membuktikan adanya indikasi kerugian yang
dialami oleh perusahaan sebagai akibat dari sistem pengelolaan persediaan yang
belum memadai, dan memberikan saran serta rekomendasi perbaikan bagi
perusahaan agar sistem pengelolaan persediaan dapat berjalan dengan efektif dan

efisien.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, hal

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adala h sebagai berikut:

1.

Bagaimana prosedur penjualan, pembelian, dan sistem pengelolaan persediaan
pada P.D. Agung?

Apa saja kelemahan yang terdapat pada prosedur penjualan, pembelian, dan
sistem pengelolaan persediaan pada P.D. Agung?

Apa dampak kerugian yang ditimbulkan sebagai akibat dari tidak adanya sistem
pengelolaan persediaan barang dagang pada P.D. Agung saat ini?

Apakah manfaat jika dilakukan pemeriksaan operasional terhadap sistem
pengelolaan persediaan sudah membantu pihak dalam perusahaan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan serta memberikan perbaikan terhadap

permasalahan yang ada?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui dan memahami prosedur penjualan, pembelian, dan sistem
pengelolaan persediaan yang dijalankan oleh P.D. Agung.

2. Menemukan kelemahan yang terdapat pada aktivitas penjualan, pembelian,
dan sistem pengelolaan persediaan pada P.D. Agung.

3. Mengetahui seberapa besar kerugian yang ditimbulkan sebagai akibat dari tidak
adanya sistem pengelolaan persediaan barang dagang pada P.D. Agung saat
ini.

4. Mengetahui peranan pemeriksaan operasional terhadap sistem pengelolaan

persediaan barang dagang dan manfaat yang dihasilkan bagi perusahaan
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta perbaikan terhadap

permasalahan yang terjadi.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

banyak pihak baik itu secara langsung maupun tidak langsung, antara lain:

1.

Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru bagi perusahaan

sehingga pemilik perusahaan mengetahui kerugian yang timbul sebagai akibat



dari tidak adanya sistem yang memadai terkait pengelolaan persediaan. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan berupa
saran serta rekomendasi perbaikan bagi perusahaan agar proses pengelolaan
persediaan menjadi lebih baik dan pemilik perusahaan tidak harus selalu hadir
dalam perusahaan untuk melakukan pengawasan secara langsung.

2. Bagi Penulis
Proses dan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan penulis
mengenai sistem pengelolaan persediaan dan aktivitas-aktivitas yang terkait
dengan sistem tersebut dalam perusahaan dagang. Selain itu, penulis dapat
lebih  memahami teori mengenai pemeriksaan operasional dan sistem
pengelolaan persediaan yang telah dipelajari dengan mempraktikan secara
langsung pada kondisi nyata dalam P.D. Agung.

3. Bagi Pembaca
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
pengetahuan dan dapat menjadi referensi yang bermanfaat mengenai
pemeriksaan operasional terkait sistem pengelolaan persediaan barang

dagang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Persaingan dalam dunia usaha yang semakin ketat mengharuskan
para pengusaha untuk berlomba-lomba demi memajukan perekonomian masing-
masing. Saat ini sepertinya tidak sulit untuk menemukan suatu barang yang kita
butuhkan di pasaran. Hal ini terjadi karena semakin banyaknya pendatang baru
yang membuka usaha dalam bidang perdagangan sehingga setiap perusahaan
dagang semakin sulit untuk mempertahankan posisinya dalam pasar. Perusahaan
dagang merupakan jenis usaha yang paling berpengaruh pada kondisi tersebut.
Menurut Levy, Weitz, dan Grewal (2014: 7) perusahaan dagang atau retailer adalah
suatu bisnis yang menjual produk dan atau jasa kepada pelanggan untuk
penggunaan pribadi atau untuk keluarga mereka. Retailer pada umumnya membeli
barang dari wholesalers dan/ atau pabrik dan menjual kembali barang tersebut
kepada pelanggan.

Menurut Sofjan Assauri (2008: 237), persediaan sebagai suatu aktiva
lancar yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual
dalam suatu periode usaha normal atau persediaan barang-barang yang masih

dalam pekerjaan proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu



penggunaannya dalam suatu proses produksi. Persediaan barang dagang menurut
Levy, Weitz, dan Grewal (2014: 166) adalah suatu aset yang penting dalam
perusahaan dagang yang dapat memberikan manfaat bagi pelanggannya.

Dalam perusahaan dagang, persediaan barang dagang adalah salah
satu hal utama yang perlu diperhatikan karena persediaan ini merupakan aset milik
perusahaan yang mempunyai nilai terbesar dibandingkan aset lainnya. Perusahaan
perlu untuk menerapkan suatu pengendalian internal yang bertujuan untuk
menghindari adanya kerugian bagi perusahaan. Pengendalian internal atas
persediaan barang dagang bertujuan untuk menjamin ketepatan data dalam
pencatatan dan pelaporan terkait jumlah persediaan yang masuk dan keluar untuk
kemudian dicocokkan dengan data penjualan dan pembelian pada perusahaan.
Resiko-resiko yang ditimbulkan dari persediaan barang dagang dapat diminimalisasi
dengan menerapkan sistem informasi akuntansi yang baik terkait pengelolaan
persediaan. Sistem pengelolaan persediaan barang dagang yang dilakukan dengan
efektif dan efisien dapat membantu perusahaan agar tidak mengeluarkan biaya
yang berlebihan sehingga perusahaan mendapatkan laba yang optimal.

Menurut Romney dan Steinbart (2012: 24), sistem adalah kumpulan
dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan saling berinteraksi
untuk mencapai tujuan. Sistem informasi akuntansi adalah kegiatan mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan mengolah data akuntansi dan data lain untuk
menghasilkan informasi bagi pembuat keputusan dalam perusahaan. Sistem
informasi akuntansi ini dapat memberikan nilai lebih dalam sebuah perusahaan.
Menurut Romney dan Steinbart (2012: 31), sistem informasi akuntansi dapat
menambah nilai perusahaan dengan 6 hal, yaitu meningkatkan kualitas dan
mengurangi biaya dari produk dan jasa, meningkatkan efisiensi, memberikan
pengetahuan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari supply chain, memperbaiki
struktur internal kontrol, dan meningkatkan proses pengambilan keputusan. Salah
satu tujuan diterapkannya sistem informasi akuntansi yaitu untuk meningkatkan
pengendalian internal agar kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien.

Menurut Reider (2002: 20), efektivitas adalah ukuran tingkat
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan efisiensi adalah ukuran penggunaan sumber daya yang dimiliki
perusahaan dihubungkan dengan usaha perusahaan dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Tujuan dari pemilik perusahaan saat ini yaitu agar perusahaan



dapat tetap berjalan meskipun pemilik tidak melakukan pengawasan secara
langsung. Sehingga perusahaan dapat dikatakan efektif apabila hal tersebut dapat
tercapai dengan tidak mengorbankan hal yang lainnya seperti munculnya kerugian
bagi perusahaan dan menimbulkan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan
manfaat yang diterima. Perusahaan dapat dikatakan efisien apabila pemilik dari
perusahaan ini dapat mengoptimalkan sumber daya berupa dana investasi yang
dikeluarkan untuk persediaan barang dagang agar tidak berkekurangan ataupun
berlebihan. Selain itu efisien ini juga dapat berasal dari pemanfaatan sumber daya
berupa waktu yang tersedia dari hasil pencapaian tujuan yang mungkin dapat
digunakan oleh pemilik perusahaan untuk kegiatan bermanfaat lainnya.

Untuk mengetahui sistem pengelolaan atas persediaan barang
dagang yang dibutuhkan oleh perusahaan, maka perlu dilakukan suatu
pemeriksaan operasional terkait aktivitas tersebut. Menurut Reider (2002: 2),
pemeriksaan operasional adalah proses dalam menganalisis berbagai aktivitas yang
dijalankan dalam perusahaan untuk mengidentifikasi suatu area yang diarahkan
menuju perbaikan yang positif secara berkelanjutan. Menurut Reider (2002: 39)
pemeriksaan operasional ini terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap perencanaan
(planning phase), tahap program kerja (work program phase), tahap pengerjaan
lapangan (field work phase), tahap pengembangan temuan dan rekomendasi
(development of findings and recommendation), dan tahap pelaporan (reporting
phase).

Pemeriksaan operasional ini akan menghasilkan saran serta
rekomendasi perbaikan terhadap sistem pengelolaan persediaan barang dagang

yang terdapat dalam P.D. Agung agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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